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L ABSTRAK :

Kompetensi kebahasaan dan kompetensi mengajar dosen
adalah  dua syarat utama yang menentukan tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi
Indonesia. Makalah ini ingin melihat lebih jauh, bagaimana
idealnya kompetensi kebahasaan dan kompetensi mengajar ideal
yang harus dimiliki oleh seseorang calon dosen sebelum dia
memilih jabatan dosen bahasa Arab sebagai profesi yang akan
ditekuni. Kompetensi yang ideal dalam mengajar bahasa Arab,
meliputi:  kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kompetensi
kebahasaan. Dibagian kedua dari tulisan ini, peneliti mencoba
melihat aturan penerimaan calon dosen yang berlaku secara
resmi di Indonesia. Didapati data bahwa, penerimaan dosen
bahasa Arab dan dosen mata kuliah lainnya, sudah diatur secara
rinci melalui payung undang-undang, peraturan pemerintah,
peraturan menteri dan ketentuan lain yang mengikat yang harus
dijadikan rujukan penerimaan dosen. Akan tidak ditemukan secara
khusus dari peraturan yang ada, penguasaan kompetensi
kebahasaan bahasa Arab sebagai syarat utama yang harus
dimiliki oleh calon dosen yang menentukan diterima atau tidaknya
dia menjadi dosen bahasa Arab, dan tidaok ada satu aturanpun
yang menyatakan bahwa seorang dosen bahasa Arab di
perguruan tinggi Indonesia wajib dan harus menguasai kemahiran
berbahasa Arab yang empat (mendengar, berbicara, membaca
dan menulis) dengan standar baik dan terukur, dengan
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mengunakan alat ukur yang ditentukan secara resmi oleh
pemerintah. Dibagian akhir tulisan ini, peneliti merekomendasikan
agar dalam proses penerimaan calon dosen yang ingin mengajar
bahasa Arab di perguruan tinggi Indonesia, agar perlu dilakukan
uji kompetensi kebahasaan bahasa Arab yang terukur dan dapat
dipertanggungjawabkan dengan menggunakan model tes/alat
ukur yang disepakati bersama, dengan penamaan yang
disepakati bersama juga, seperti TOAFL, dan lain sebagainya.

keywork: peningkatan, sfondwsw@mpefeny mengaqjar, dosen,
bahasa Arab . B «/

PENDAHULUAN.\ 2 N/

Menguasai da, 356’ Arab melalui
kemahiran m aca adalah
tujuan utama'y d yang sedang
dan aka an keterampilan lisan,

pembelaj osa kata dan
dopd’r beﬂ% n.membaca
dan 'mehulis _ membaca,
memohorr]ﬁé’d‘ sqﬁrab yang

dipelajari dan
ruang lingkup pea_
(1) unsuf\,unsur keb a kata, pélafalan,
dan ejodﬁjp) kete O‘ai enyimak, ‘perbicara,
membacaydan menuhs udaya yangsferkandung
dalam Teks‘hsa\m dorH sqn . ),le

Zaid Bor@% QQMWOH ahwa  dalam
pembelajaran B éso Arob setidaknya ‘¢ lima unsur yang
sangat mempengoruhijgeb@_rjﬁgﬂlon ;perp%’elopron bahasa Arab
tersebut, kelima unsur ini addlah: pertama Tujuan Pengajaran:
adalah fujuan atau sasaran yang ingin dicapai dalam sebuah
pembelajaran. Kedua, Bahan Ajar: adalah bahan yang digunakan
dan menjadi rujukan dalam mempelajari sebuah pembahasan
dalom pengajaran. Ketiga, Metode Pengajaran: mengajar
dengan cara dan metode yang tepat sangat menentukan
keberhasilan sebuah pengajaran, pada tahap inilah skill seorang
pendidik sangat dibutuhkan, dengan segenap kemampuan yang
dimiliki seorang dosen bahasa asing harus bisa menyampaikan

lisan. Adapun
Umum melrpu’rl

Sl S o DN ey Lol ) 2] s Bl 55001 | 184 25



pokok bahan yang akan digjarkan semaksimal mungkin dengan
segenap skill yang dimiliki. Keempat, Media Pengajaran/Alat
Peraga: adalah alat bantu yang dipergunakan sebagai
penunjaong dalam proses penyampaian materi yang akan
disampaikan kepada anak didik. Kelima, Evaluasi: adalah proses
evaluasi yang dilakukan seorang guru/dosen dalam menilai dan
menganalisis apakah bahan materi yang disampaikan kepada
murid dapat dikuasai dengan baik atau tidak.

Untuk mengawal berjolonnyo proses pembelajaran sesuai
dengan yang diharapkan q.;gdnahkﬂ ara dosen atau guru yang
mampu men’rerjemahﬂl«:ﬁJ urikulum, %b‘gd@/ ajar dalam proses
pembelajaran, bai ' )
tersruktur dikelask
kelas. MengaeU,
Bab I, tentang
adalah pendi

ditgksanakan secara
mbelajaran diluar
14 Tahun 2005,

%
n | ahwa dosen
as utama
y don menyebarlyaskan

mentrans asikan,

iImu’ pen%qrr1 [ g’ganehdlkon
penehharw;zo ' engan tugas
yang demikic cfcarlscm dan
kualifikasi akac gat-memadai

dan memego .
dimaksud deng' r
pend|d|k‘q/n akader sen sesuardengan
jenis, Jenjoﬂg dan satu (mm ditempat p ‘nugasan.
Adapun k@mpe’reﬁm erangkat getahuan,
ke’rerompllon\dcn penlaﬁu yang hqr%ﬁﬁﬁlii %oyoﬁ, dan
dikuasai oleh do‘slsp Melo.kmm@kqn’rugo profesian. Yang
terakhir disebut sertifi kod yaitu proses pem Sridin sertifikat pendidik
untuk dosen yang mengd]dﬁeh\.pggwud tinggi.

Kebijokan yang berlaku secara umum, para dosen di
Indonesia sudah memiliki apa yang disyaratkan dalaom undang-
undang tersebut. Akan tetapi, secara lebih spesifik, berdasarkan
kenyataan yang ada di lapangan, banyak dosen dengan
kualifikasi akademik yang disyaratkan tidak memiliki kompetensi
yang memadai, walaupun pada saat yang sama mereka juga
sudah memiliki sertifikat dosen dari pemerintah. Artinya,
seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh
dosen pada bidang tertentu belum mencapai taraf memadai.

Sy o o DN el Lol &) 2l odas 2kl 55001 | 185 25

fesinya. Yang
jjazah jenjcmg



Pernyataan yang terakhir ini mengisyaratkan dua hal: pertama,
dosen memiliki kompetensi pada bidang ilmunya, tapi sangat
minim sehingga belum sesuai dengan standar kompetensi ideal
dalam pembelagjaran; kedua, masing-masing bidang ilmu yang
dikuasai belum memiliki lembaga khusus yang tugasnya
memberikan dan mengeluarkan satu standar kelayakan dan
kepatutan dalam bidang yang dikuasai, khususnya bagi calon
dosen yang akan mengajar di perguruan tinggi.

Fakta yang bisa mendukung analisa peneliti diatas adalah:
sefiap fahun, Universitas U Ab@.Uro dii Mekkah, Saudi Arabiag,
menyelenggarakan pfe{:jf -\\Féan\/bohoso Arab bagi
dosen dan guru ﬁ\oh neﬂ% -dan beberapa
negara Afriko.‘Pé%I <l Program Studi
Sastra Arab, Fakul d "ﬁqsio termasuk

yang diberikar ,'Euro untuk
menyeleksi pa ' ri. seluruh
Indonesmﬁiolom prose i semacam tes
tulis don i i dari* PTN/PTS
dan/atauPIA facuan awal

untuk meng"‘kj y@ng memilii
kualitas  bahe Ju“ﬂq“yc akan
direkomendasike di- Umye’réf_’r;qs
Umm Al-Qura, N enggambarkan
sebuah ke yd’roon Arab papa dosen

yang meﬂqgf’ror atau dasikan oleh masing-

masing perg,uruon yhggl yﬂ)ﬂgku’rgn mcs:h%;bngo’r jauh
P

dari layak. Hosthu rﬁgmqryg belum dcpg,mgﬁjogl ulan yang

representatif dm(g/enéro feiqm dapat men)gzh sebuah sinyal
untuk mengkaji dan niq_ngevoluqs lfompe Snsi dosen bahasa Arab

baik yang berasal dar’perg n tinggi yong ada di bawah
Kementerian Pendidikan dan Kebudcyoon ataupun perguruan
tinggi yang ada di bawah Kementerian Agama.

KAJIAN PUSTAKA
Standarisasi

Kata standardisasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti penyesuaian bentuk (ukuran, kualitas, dan sebagainya)
dengan pedoman (standar) yang ditetapkan. Berasal dari bahasa
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Prancis Kuno yang artinya ftitik tempat sesuatu berkumpul, dan
didalam bahasa Inggris kuno merupakan gabungan kata standan
artinya berdiri dan or artinya titik. (Merriam-Webster, 2000)
kemudian diserap dalom bahasa Inggris  sebagai  kata
standard (pengantar standardisasi, tahun 2009). Standar adalah
spesifikasi teknis atau sesuatu yang dibakukan termasuk tata cara
dan metode yang disusun berdasarkan konsensus semua pihak
yang terkait dengan memperhatikan syarat-syarat keselamatan,
keamanan, kesehatan, lingkungan hidup, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sertalpe

engalaman, perkembangan
masa kini dan maa V@f? kan datgng:-{Peraturan Pemerintah,
2000), disadur dOI’I'SUI}ST

Addpun\u for
Standasdization ) i..;eadocument,
established b ognized.body,
that provides, for c , rules, guidelines or
characteristics for ochw: Ir results, aimed at the
achievement e(lz’c’o'nfexf
Juga dinyGta arkan atas
hasil iimu' peng an yang

’ron ‘manfaat
s’rondormuncul
apat kite artikan
skan, menetapkan,

telah Terkons
komunitas yong C

kata st dordlsoél-,-.,
bohwoC\‘( arisasi
menerapketry dan mere |ﬁni

g dilaksa n secara
tertib mekﬂI% kerjgsomo dengan _ s@:ﬁuo dihak  yang
berkepentingd 4_‘(, U | -\ o €

‘-x-«.x... q)'-’
Kompetensi Sy LS );u

Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggrls competence, yang
artinya, kecakapan, kemampuan, wewenang. Sementara dilihat
dari  pengertian bahasa, kompetensi mengandung arti
kemampuan, kecakapan atau kewenangan dalam menentukan
dan memutuskan sesuatu.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005, tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
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yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut Finch &
Crunkilton, (1992: 220) Menyatakan “YKompetencies are those taks,
skills, attitudes, values, and appreciation thet are deemed critical
to successful employment”. Pernyataan ini mengandung makna
bahwa kompetensi meliputi tugas, keterampilan, sikap, nilai,
apresiasi diberikan dalam rangka keberhasilan hidup/penghasilan
hidup. Hal tersebut dapat diartikan bahwa kompetensi merupakan
perpaduan antara pengetahuan, kemampuan, dan penerapan

dalam melaksanakan fugas, *xl@poh:id;o\nj-e‘r%o
[ Ik'/b hwa kompetensi

Dari penger’rlcmyr a
r\boon -kemampuan
itpengetahuan,

adalah hasil dq\ﬂpe
yang bonycﬂq\éﬂ'

keterampila ihayati, dan
dIkUCISOI olerzé ionalannya.
KompeienshDosen Y

Kompe’ren%l::! \ﬁe’"‘loﬁ diatur
dalam P,ef/ Indonesia

No.16 Tahuh
Kompetensi Gu'l
yang harus d|

I< elemtk dan
mkompe’renm
in: kompe’renm

pedagagik, ial, yang:diperoleh
melalui ndldlkon ompetensi# terselut
’rerm’regrosrd’olam kmerjo o

pi ) \\7
Kompetensi Péd gogf ; \ b 2\ € *

Kompetensi pedogogilg mellpu’rl emoho \o erhodop peserta
didik, perancangan dan’ e anaen Joembelajaran, evaluasi
hasil  belajar, dan pengembangan peserta didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara rinci
sefiap sub kompetensi dijabarkan menjadi indikator esensial
sebagai berikut;

. Memahami peserta didik secara mendalam memiliki indikator
esensial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik
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dengan memanfaatkan prinsip-prinsip  kepribadian;  dan
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

. Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran memiliki indikator
esensial: memahamilandasan kependidikan; menerapkan teori
belajar dan pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi qjar; serta menyusun rancangan
pembelajaran berdosorkon strategi yang dipilin.

« Melaksanakan pembe éuremﬂﬁnemhh indikator esensial:
menata latar pembeté ran; dan n makan pembelajaran

yang kondusif. { 7
l\hﬂigjaron memiliki
a’kon evaluasi

« Merancang
indikator -esé
ungan dengan
dan hasil
un’roson lajar; dan
a 7,uq~ljsosi|<cn

proses dan
berbagain
belouo?qn’ruk men
memant hasil peni
kUQIIT
. Menge‘

berbaga p'g emiliki indi |- rremfasilitasi

peserta’ didl agai . potensi

akademik;. ilitasi didik -~ ‘untuk

mené;e/mbbngk demik. |
Kompetensaz Kepribadlcm ‘ .

Kompe’renm ké.pmbodl%n{We'rupokon k\@g(p?npuqo g?yr;onol yang
mencerminkan Ié&éfyoodmn V@rﬁgt#[ﬁa'f*r’rap S Gg})dewosc arif, dan

berwibawa, menjadi’ dr@Io@Ion b, |pese}d idik, dan berakhlak
mulia, dapat duoborkcn’sebﬂéﬁen

. Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial:
bertindak sesuai dengan norma hukum; bertindak sesuai
dengan norma sosial; bangga sebagai guru; dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

. Kepribadion yang dewasa memiliki indikator esensial:
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik
dan memiliki etos kerja sebagai pendidik.
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. Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik,
sekolah, dan masyarakat serta menunjukkan keterbukaan
dalam berpikir dan bertindak.

. Kepribadiaon yang berwibawa memiliki indikator esensial:
memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta
didik dan memiliki perilaku yang disegani.

. Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator
esensial: bertindak sesuai dengan norma religius (iman dan
tagwa, jujur, ikhlas, suka r@m% @), dan memiliki perilaku yang

diteladani peserfa di
)

Kompetensi Sosial Jg
s
pendidik untuk

Kompetensi : an

berkomunlko: cara -peserta didik,

sesama pendidik; fe 1 - erta didik,
memlllkl sU mpe’ren5|

dengon indikc

. Mompu‘/«be

01

o
e‘ﬁ ‘dengan

peserta o u,;_ kes; secara
efekfif dengo,l LE —gy

« Mampu berkor efekhf deﬂgom
sesorr(g,pendldlk

efek’rlf denanprgng
S\ }'f

Kompetensi P?oﬁ ) .o\ '&J—’
S/ Al ST
Kompetensi eSfQQoI merupokon guasaan  materi

pembelajaran secard -lua mendalam, yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelajoran di sekolah dan
substansi keilmuan yang menaungi materinyq, serta penguasaan
terhadap stuktur dan metodologi keilmuannya. Indikatornya
sebagai berikut:

. MompLGJ rkomunl
tua wali e’ser’rc d‘_Ldlk

. Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi
memiliki indikator esensial: memahami materi ajar yang ada
dalam kurikulum sekolah; memahami struktur, konsep dan
metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi
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ajar; memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait;
dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan
sehari-hari.

. Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki indikator
esensial menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis
untuk memperdalom pengetahuan/materi bidang studi.

Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat holistik dan
integratif dalam kinerja pendidik. Dapat diketahui bahwa sosok
kompetensi pendidik itu mehpuh pengenolon peserta didik secara

mendalam; penguasaan bi
ajar dalam kurikulum; e

dan

pengayaan;-—= da
profesionalitais

hasil  belajér,

ng.s.thdhgc?u;tpcihmphn ilmu dan bahan

enggaraan-pembelajaran meliputi
ortﬂQ evaluasi proses

erbaikan dan
20 b’odmn dan

;YnE, 2009:60).

PEMBAHCE )

=) @3
Mengac c§"r°o|eh para
dosen o’rd’ imang:  yang
diterangkar o*i‘eblh detil

pembahasan t& tensi-inti. yang

waijib diku 0$c|i dan engaja bohosp

Arab dilndonesia, s ;’
Wi 2

KOMPETENSI DOSEN DALAM MENGAJAR

No | KOMPETENSI INTI
DOSEN BAHASA BAHASA ARAB DI PERGURUAN TINGGI
ARAB W L s 0L ™ }}3‘ §
NS “ _J W b
I. Kompetensi .
Pedagogik e T
1. | Kemampuan 1. Menguasai  berbagai  perkembangan
merancang dan isu dalam sistem pendidikan.
pembelajaran 2. Menguasai  strategi  pengembangan
Bahasa Arab kreatifitas dalam mengajar.
yang akan 3. Menguasai prinsip-prinsip dasar belajar
dilaksanakan dan pembelajaran.

Sy o o DN ey Lol &) 2] b 2kl 5500 | 191 5



https://ibnufajar75.wordpress.com/

4. Mengenal mahasiswa yang digjar secara
mendalam.

5. Menguasai beragam pendekatan
belajar sesuai dengan karakteristik
mahasiswa yang digjar.

6. Menguasai prinsip-prinsip
pengembangan  kurikulum  berbasis
kompetensi yang ingin dicapai.

7. Mengembangkan mata kuliah bahasa

.|, Arab dalom kurikulum yang sesuai

. F dengan perkembangan zaman.

¢ . Mengembangkan bahan ajar dalam

berbagai media dan format untuk mata

kuliah bahasa Arab.

9. Merancang strateqi pemanfaatan
beragam bahan ajar dalam

Va pembelajaran bahasa Arab.
j { 10. Merancang strategi pembelajaran
| mata kuliah bahasa Arab.

11. Merancang strategi pembelajaran
mata kuliah bahasa Arab berbasis ICT.

N\

o e S

Kemampuan 1.Menguasai keterampilan dasar
melaksanakan mengajar bahasa Arab di Perguruan
Proses . Tinggi.

Pembelajaran  [*2.Melakukan identfifikasi karakteristik awal
bahasa Arab dan latar belakang mahasiswa yang

-~ digjar.

3.Menerapkan beragam teknik dan
metode pembelajaran bahasa Arab
yang sesuqi dengan karateristik
mahasiswa dan tfujuan pembelagjaran
bahasa Arab.

4. Memanfaatkan beragam media dan
sumber belajar dalam pembelajaran
bahasa Arab.
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5.Melaksakan proses pembelajaran yang
produktif, kreatif, aktif, efektif dan
menyenangkan bagi mahasiswa.

6.Mengelola proses pembelajaran dikelas
dan luar kelas.

7.Melakukan interaksi yang bermakna
dengan mahasiswa yang digjar, didalam
maupun luar kelas.

8.Memberi bantuan belagjar individual
_ sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
_ I yang digjar.

Kemampuan
Menilai Proses
dan Hasil
Pembelagjaran
bahasa Arab

I 1. Menguasai standard dan indikator hasil

pembelajaran mata kuliah bahasa Arab
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2. Menguasai prinsip, strategi dan prosedur

penilai pembelajaran yang dilakukan.

3. Mengembangkan beragam instrumen
penilaian proses dan hasil pembelajaran
bahasa Arab.

. Melakukan penilaian proses dan hasil
pembelajaran bahasa Arab secara
berkesinambungan dan terukur.

. Melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran bahasa Arab secara
berkesinambungan.

. Memberikan umpan balik terhadap hasil
belajar bahasa Arab dari mahasiswa

. yang diagjar.
<L | 7. Menganalisis  hasil  penilaian  hasil
' pembelajaran bahasa Arab dan refleksi
proses pembelajaran.

8. Menindaklanjuti  hasil penilaian  untuk
memperbaiki  kualitas pembelajaran
bahasa Arab

Kemampuan 1. Menguasai prinsip, strategi dan prosedur
memanfaatkan penelition pembelajaran bahasa Arab

hasil penelitian
untuk

dalam berbagai aspek.
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meningkatkan
kualitas
pembelajaran
bahasa Arab

2. Melakukan

. Menganalisis

. Menindaklanjuti

penelitian  pembelajaran
bahasa Arab berdasarkan
permasalahan pembelajaran bahasa
Arab yang otentik.
hasil
pembelajaran bahasa Arab.
hasil
bahasa
kualitas

penelitian

penelitian
Arab  untuk
pembelajaran

pembelajaran
memperbaiki
bahasa Arab.

Il. Kompetensi
Kepribadian

.
J“'»’

o

e &

|
! 8

1.

Bertindak sesuai
dengan norma
agama Islam,
hukum, sosial,
dan kebudayaan
nasional
Indonesia.

. Mengimplementasikan nilai-nilai moral

yang meliputi cara berpakaian,
bertingkah laku, bertutur kata, dsb.

. Menjadi suri tauladan bagi mahasiswa

dan sesama rekan dosen dalam
pemahaman dan pengamalan nilai-nilai
moral.

. Berprilaku moralis dan humanis, baik di

lingkungan kampus maupun
masyarakat.

. Menghargai dosen dan mahasiswa

yang berbeda agama, adat istiadat,
suku maupun budayanya.

. Bersikap sesuai dengan hukum dan

norma sosial yang berlaku dalam
masyarakat serta kebudayaan nasional
Indonesia yang beragam.

2 | Memiliki . Berperilaku jujur dalam setiap ucapan
kemampuan dan tindakan.
untuk menjaga . Melaksanakan amanah sebagai dosen
integritas diri bahasa Arab yang baik dan
sebagai dosen bertanggung jawab.
bahasa Arab. . Menjaga konsistensi antara ucapan dan

tindakan.
3. | Menampilkan diri . Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.

sebagai pribadi
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yang berakhlak
mulia, dan
teladan bagi
peserta didik dan
masyarakat.

2. Berperilaku yang mencerminkan
ketakwaan dan akhlak mulia sebagai
dosen bahasa Arab.

3. Berperilaku yang dapat diteladani oleh
peserta didik dan anggota masyarakat
sekitarnya.

4. | Menampilkan diri | T.Menampilkan diri sebagai pribadi yang
sebagai pribadi mantap dan stabil.
yang mantap, 2.Menampilkan diri sebagai pribadi yang
stabil, dewasaq, dewasa, arif, dan berwibawa sebagai
arif, dan dosen bahasa Arab yang layak ditiru
berwibawa. dan diteladani.
~ 5 4 9 a2 . " Y ré
5. | Menunjukkan etos|f 1. Menunjukkan etos kerja dan tanggung
kerja, jawab yang tinggi.
tanggungjawab [} 2.Bangga menjadi dosen bahasa Arab
yang tinggi, rasa dan percaya pada diri sendliri.
bangga dan 3.Bekerja mandiri secara profesional.
percaya diri 4. Displin waktu dalam mengajar.
menjadi dosen ‘ S‘«
lbahasa Arab. i
lll. Kompetensi Sosial
1. | Bertindak objektif, |, 1.Bersikap positif dan objektif terhadap
dan tidak peserta didik, teman sejawat dan
diskriminatif lingkungan sekitar dalam melaksanakan
T, as |- pembelajaran.
‘“{g.‘;‘. e "2.Tidak bersikap diskriminatif terhadap
. o peserta didik, teman sejawat, dan
" lingkungan kampus karena perbedaan
agama, suku, jenis kelamin, latar
belakang keluarga, dan status sosial-
ekonomi.
2. | Berkomunikasi 1.Berkomunikasi dengan teman sejawat

secara efektif,
empatik, dan
santun dengan

sesama pendidik,

dan komunitas ilmiah lainnya secara

santun, empatik dan efekftif.
2.Berkomunikasi dengan orang tua

mahasiswa dan masyarakat secara
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tenaga
kependidikan,
orang tua, dan
masyarakat.

santun, empatik, dan efektif tentang
program pembelajaran dan kemajuan
peserta didik.

3.Mengikutsertakan orang tua mahasiswa
dan masyarakat dalam program
pembelajaran dan dalam mengatasi
kesulitan belajar mahasiswa.

Beradaptasi di
tempat bertugas

di seluruh wilayah |,

Republik
Indonesia yang
memiliki
keragaman sosial
budaya.

A ) A

Berkomunikasi
dengan
komunitas profesi
sendiri dan profesi
lain secara lisan
dan fulisan atau
bentuk lain.

1.Beradaptasi dengan lingkungan tempat
bekerja dalam rangka meningkatkan
efektivitas sebagai pendidik, termasuk
memahami bahasa daerah setempat.

2.Melaksanakan berbagai program
dalam lingkungan kerja untuk
mengembangkan dan meningkatkan
kualitas akademik di lingkungan
kampus.

3.Dapat beradaptasi dengan berbagai
organisasi profesi di dalam dan luar
kampus.

1.Berkomunikasi dengan teman sejawat,
profesi ilmiah, dan komunitas ilmiah
lainnya melalui berbagai media dalam
rangka meningkatkan kualitas
pendidikan.

2. Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi
pembelajaran kepada komunitas
profesi, baik secara lisan, tulisan atau
bentuk lain.

3.Mengadakan dan melibatkan diri dalam

diskusi keagamaan baik didalam
maupun diluar kampus

4.Kemampuan membina suasana kerja
dan mendorong peran serta
masyarakat.

IV. Kompetensi
Profesional
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Menguasai materi
pelajaran secara
luas dan
mendalam

Mampu
merancang,
melaksanakan
dan menyusun
laporan

1.Memahami tentang asal usul,
perkembangan, hakikat dan tujuan dari
iImu yang dipelajari dan diajarkan.

2.Memahami cara dan menemukan
IPTEKS khususnya keilmuan yang
dipelajari dan digjarkan.

3.Menguasai bahasa Arab dengan baik,
lisan maupun tulisan, yang diaplikan
dalam interaksi dengan mahasiswa dan
teman sejawat sehari-hari.

f 4. Dosen bahasa Arab harus dapat

mengajarkan bahasa Arab dengan
sesuai ketentuan-ketentuan yang
berlaku dan dapat mengembangkan
pengetahuannya berdasarkan
permasalahan yang baru saja terjadi
(up date).

.mengukur diri dalam kelompok atau
asosiasi profesi, berpartisipasi aktif
didalamnya sebagai wahana untuk
mengembangkan diri secara profesional

.memahami tentang metodologi
penelitian.

.Mmampu merancang, mengorganisasi
dan menyelenggarakan penelitian
bidang iimu

penelitian. 1:3.mampu menyusun laporan penelitian

/7| secara sistematis dan dikembangkan

“ sebagai bahan utama dalom menyusun
~"  karya iimiah.

Kemampuan 1.kemampuan mengembangkan hasil
mengembangka penelition dalam bentuk yang dapat
n dan diterapkan untuk kepentingan tertentu
menyebarluaskan | 2. memiliki motivasi untuk
inovasi menyebarluaskan temuan dan hasil

penelifian
3.kemampuan dibidang IPTEK dan seni
yang dapat diukur kajian dan laporan
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yang bersifat pendidikan, menulis buku
ajar, melayani penyuntingan,
pendayagunaan media elektronik
dalam penyebaran, menyusun silabus
serta mengelola pertemuan ilmiah
khusus dan laboraturium

Kemampuan
merancang,
melaksanakan
dan menilai
pengabdian
kepada
masyarakat

#

V. Kompéiénsi

Kebahasaan

1.

Memiliki
kemampuan
untuk menyimak
komunikasi
berbahasa Arab

o
Pl
LE. i it

& /

|

)

—

. kemampuan melakukan kegiatan

pengabdian kepada masyarakat
sebagai bagian kelanjutan dari
penelitfian yang dilaksanakan.

. kemampuan melaksanakan rancangan

penerapan dalam tingkat percobaan
maupun tingkat penyebaran secara
masif.

. kemampuan mengevaluasi guna

pengembangan wawasan dan
kompetensi dosen, serta mendorong
optimalisasi dan efesiensi yang
memajukan teknologi masyarakat.

. memberikan respon yang tepat

terhnadap komunikator berbahasa Arab
sesuai dalam bidang kajian keislaman
tertentu

. menampilkan sikob dan tindakan yang

tepat terhadap pertanyaan, instruksi,
dan pembicaraan komunikator
berbahasa Arab tentang bidang kajian
keislaman tertentu

Memiliki
kemampuan
berbicara dalam
komunikasi aktif
berbahasa Arab

. mempresentasikan substansi bidang

kajian yang ditekuni dan diajarkan
dalam bahasa Arab.

. Melaksanakan kegiatan belajar

mengajar menggunakan bahasa Arab
secara aktif.

. Mencadi contoh dan teladan bagi

mahasiswa dan teman sejawat dalam
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menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa komunikasi harian.

Memiliki
kemampuan
membaca karya
iimiah klasik dan
modern dalam
bahasa Arab

. memberikan interpretasi dan kesimpulan

yang tepat terhadap karya ilmiah klasik
dan modern dalam bahasa Arab sesuai
dengan bidang kajian keislaman
tertentu.

. menjelaskan substansi karya ilmiah yang

dibacanya dengan menggunakan
bahasa Arab

./

Memiliki
kemampuan
menulis karya
iimiah tentang
substansi kajian

. menulis karya ilmiah yang

dipublikasikan di tingkat nasional
ataupun internasional tentang substansi
bidang kajian keislaman dengan
menggunakan bahasa Arab.

keislaman . membuat laporan penelitian dengan
menggunakan menggunakan bahasa Arab
bahasa Arab ‘ A ¥

. } J

Inilah lima Kempetensi kebo& dengopﬁenjobgfr/on masing-
masingnya, yéhg,wdfﬁt;@ku,osci dan- dikembangkar oleh dosen
pengajar bohosB‘A‘n‘q}o di perguroantinggi Indonesia.

Alat Ukur Standar Penérimaan 'D\Qsen Bahdsa Arab di Indonesia

Banyak alat ukur yang bisa dijadikan sebagai standar dalam
menilai dan menentukan seorang dosen dinyatakan layak menjadi
seorang dosen di Indonesia yang diikat melalui aturan perundang-
undangan yang berlaku, mulai dari undang-undang, peraturan
presiden, peraturan menteri dan seperangkat payung hukum
lainnya. Banyak yang bisa dijadikan sebagai landasan hukum
dalam proses pengangkatan dosen di indonesia dosen bahasa
Arab, mulai dari proses pengangkatan, syarat dan ketentuan yang
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harus dipenuhi, kenaikan pangkat, gaji dan lain-lain. Semua
denganrinci dan jelas dituangkan dalam bentuk undang-undang,
peraturan presiden, peraturan menteri, dan lain-lain, yang
dijadikan sebagai pedoman dan rujukan dalam menyeleksi dan
menerima dosen dan segala hal yang berhubungan dengan
dosen. Akan tetapi belum ditemukan satu alat ukur apapun yang
dijadikan rujukan oleh pemerintah maupun universitas sebagai
pengguna, untuk mengukur tingkat kemampuan seorang dosen
terkait kompetensi kebahasaan yong seharusnya mereka kuasai.
Diantara payung hukum 89_@\9 calon dosen di Indonesiq,
mengacu kepodcv\ | ~/

R j { F
1. Undang- un\gp n‘bqpendidikcn tinggi
2. Undong—g\r}go é(@don dpgen
3. Undong: 2C pendidikan
nasional | 4 ;
4. PP. N endidikan

tinggi-dan inggi =% A
PP No. 37 o
PP No?'32 > No. 19 tahun
2005 tenta
7. Perpres No. , ifikasi - ndsional

indonesia d ' No. 73, TGhUﬂ
2011 ’ren’rang

8. Perogejrjn Men ' udoyoomﬁepubﬂk
indonesia Nomor 497 i ntang standar nasional
pendidi c%’nngg N J

9. Permenrist rﬂg_'44 T%\UMO]W ang standard
nasional pen I@n’rmgg -

10.Permendikbud N6 ﬁ&dw 2053; j%‘h’rong pengangkatan
dosen tetap

11.Permendikbud No. 88 tahun 2013, tentang pengangkatan
dosen tidak tetap dalam jabatan akademik pada perguruan
tinggi negeri

12.Peraturan  bersama Mendikbud dan kepala BKN No.
004/viii/pb/2014 dan No. 24 tahun 2014, tentang jabatan
fungsional dosen dan angka kreditnya, dll

Dari sekian banyak aturan tentang dosen yang bersumber dari

undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan presiden,

O
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http://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/17624/UU0122012_Full.pdf
http://luk.tsipil.ugm.ac.id/atur/UU14-2005GuruDosen.pdf
http://luk.tsipil.ugm.ac.id/atur/UU20-2003Sisdiknas.pdf
http://www.kopertis12.or.id/wp-content/uploads/2014/02/PP1.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP37-2009Dosen.pdf
http://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/173768/PP0322013.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP19-2005SNP.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/PP19-2005SNP.pdf
http://sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/17403/Perpres0082012.pdf
http://www.kopertis12.or.id/wp-content/uploads/2012/01/Perpres0082012_Lampiran.pdf
http://hukor.kemdikbud.go.id/asbodoku/modules/tampilfile.php?lok=Peruu&file=permen_tahun2013_nomor73.pdf
http://hukor.kemdikbud.go.id/asbodoku/modules/tampilfile.php?lok=Peruu&file=permen_tahun2013_nomor73.pdf
http://kopertis3.or.id/v2/wp-content/uploads/PERMENRISTEKDIKTI-NOMOR-44-TAHUN-2015-TENTANG-SNPT-SALINAN.pdf
http://hukor.kemdikbud.go.id/asbodoku/media/peruu/permen_tahun2013_nomor84.pdf
http://hukor.kemdikbud.go.id/asbodoku/media/peruu/permen_tahun2013_nomor88.pdf
http://hukor.kemdikbud.go.id/asbodoku/media/peruu/pb_tahun2014_VIII_nomor004.zip
http://hukor.kemdikbud.go.id/asbodoku/media/peruu/pb_tahun2014_VIII_nomor004.zip

peraturan menteri, dan lain-lain diatas, peneliti ingin menampilkan
salah satu dari payung hukum ada, yaitu Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik indonesia Nomor 49, tahun
2014, tentang standar nasional pendidikan finggi, pasal 25 sampai
dengan pasal 28, disebutkan bahwa:

Pasal 25

Standar dosen dan tenaga kependidikan merupakan kriteria
minimal tentang kualifikasi . kompetensi dosen dan tenaga
kependidikan untuk menyel didikon dalam rangka
pemenuhan ccporqr;ff'e")

Pasal 26 \;{-

(1) Dosen '\"iht)b ifikasi ddin. kompetensi
pendidik, se\E 'C | iki‘kemampuan
untuk menye [ : menuhan
capaian.pembelajaran imana dinyatakan dalam
Pasqif . -

(2) Kuohflléy ada ayat (1)
merupokonj arus dipenuhi

oleh seorong d S

(3) Kom ’ren5| pﬂn
dinyo’rok engan

Ceia

d pada "'yvd{fj'ﬂ)
au ser’rlflkoﬁrofea
(4) Dosen prégrom cﬂplomo

dlplo’;,ﬁ dua harus
berkualifikasi &QKodemLk pp!mg rendg agister atau
magister Teropo ang re ev pro rgyb%’rudl dan dapat
menggunakan ms’rru‘lgur .ya g, erkuclj;jgg I akademik paling
rendah lulusan diplomari niemiliki pengalaman relevan
dengan program studi dan polmg rendah setara dengan jenjang
6 (enam) KKNI).

(5) Dosen program diploma tiga dan program diploma empat
harus berkualifikasi akademik paling rendah lulusan magister atau
magister terapan yang relevan dengan program studi, dan dapat
menggunakan dosen bersertifikat profesi yang relevan dengan
program studi dan berkudlifikasi paling rendah setara dengan
jenjang 8 (delapan) KKNI).
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(6) Dosen program sarjana harus berkualifikasi akademik paling
rendah lulusan magister atau magister terapan yang relevan
dengan program studi, dan dapat menggunakan dosen
bersertifikat profesi yang relevan dengan program studi dan
berkudalifikasi paling rendah setara dengan jenjang 8 (delapan)
KKNI).

(7) Dosen program profesi harus berkualifikasi akademik paling
rendah lulusan magister atau magister terapan yang relevan
dengan program studi dan g&g_r}\gplomon kerja paling sedikit 2
(dua) tahun, serta docp nggunok@wigie/w bersertifikat profesi
yang relevan dengbﬁ prc

studi, yang berpeﬁ' j i @w) tahun, dan
berkualifikasi: ali g 8 (delapan)
KKNI). : g

(8) Dosen pan harus
berkualifikasi i erapan yang
relevan deng i ngkan dosen

berserhﬂkd/t; P
berkuohﬂkqg}s :

n'f» studi dan
=

(9) Dosen" pro

berkucli%i;cisi’ ulus

alis dua- hars
doktor rapan y

lulusa iali tor atau; lulusan
' Ol_()zdl dan
berpengoﬁg’gwcm kerja ‘
(10) Dosen pr@gram %IQkT@r dgiprogrq\m ﬂgﬂk‘%r Terg;)',/

a.harus berku%ﬂkag& okc: I”ﬂkﬂ(/TﬁUSO dd?)or atau doktor
terapan yang re‘lé\xqm_c_j an;pro m studi, dan dapat
menggunakan dosen bersertifikat™ profesi yang relevan
dengan program studi dan berkualifikasi setara dengan
jenjang 9 (sembilan) KKNI;
b.yang menjadi pembimbing utama, harus sudah pernah
memuplikasikan paling sedikit 2 karya ilmiah pada jurnal
internasional terindeks yang diakui oleh Direktorat Jenderal.
(11) Penyetaraan atas jenjong é (enam) KKNI sebagaimana
dimaksud pada ayat (4), jenjang 8 (delapan) KKNI sebagaimana
dimaksud pada ayat (5), (6), dan (7), dan jenjang 9 (sembilan) KKNI
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sebagaimana dimaksud pada ayat (8) dan ayat (10) dilakukan
oleh Direktur Jenderal melalui mekanisme rekognisi pembelajaran
lampau.

Pasal 27
(1) Penghitungan beban kerja dosen didasarkan antara lain pada:

a. kegiatan pokok dosen mencakup:

1. perencanaan, pelok? E dan pengendalian proses
pembelcjcron

C. kegm%’ £

(2) Beban Keri pada ayat (1)
paling sedikit 40 ; - W%
(3) Beb&g kérjo ]
dmyo’rckoﬂJdea ayat
mengelola’1? sks bepan bel

a,bagi dosen’'yang tidak
mendapatkan “tug Gs_,qiom/?cﬁhon on’rqrg,_e: Dsr menjabat

sen sebcjaoimorﬁo
sedikit setar@ dengan

struktural.

(4) Beban kerja poqa'd k@_;E\I;g’ gjgof'}dosen sebagaimana
dinyatakan pada ayat (1) huruf a disesuaikan dengan besarnya
beban tugas tambahan, bagi dosen yang mendapatkan tugas
tambahan antara lain berupa menjabat struktural.

(5) Beban kerja dosen dalam membimbing penelitian terstuktur
dalam rangka penyusunan skripsi/tugas akhir, tesis, disertasi, atau
karya desain/seni/bentuk lain yang setara paling banyak 10
mahasiswa.
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(6) Beban kerja dosen mengacu pada nisbah dosen dan
mahasiswa yang diatur dalam pedoman rinci yang dikeluarkan
oleh Direktur Jenderal.

Pasal 28
(1) Dosen terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap.

(2) Dosen tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
dosen berstatus sebagai pendidik tetap pada 1 (satu) perguruan
tinggi dan tidak menjad h;aggg@ﬁ tetap pada satuan kerja

dan/atau satuan pendngh-k N lain. " "/
9 |
(3) Jumlah dosen fet @wjgllng sedikit 75%

(tujuh puluh Ilmg P ' e&{/

(4) Jumlah dc '%"enuh wakfu
untuk..men| d_ = | program
s’rud! pOlI@GIdIKIT 6 (e &

(5) Dese_n;’ré;d doktor atau
program @okt ‘ f_or'q_ng gury
besar o’rou@r .‘ L 9

(6) Dosen fetap e
memiliki keahlian

ayat-(4) waijib
gan disiplin ilmu

pada pr(@grorh s’rud ’?D l

ot : R '
Dari data diatas dapat kita tarik kesimpulan awal bahwa To’ro
aturan yang berlaku di Indonesia yang mengatur tentang profesi
seorang dosen sudah diatur secara rinci melalui undang-undang,
peraturan presiden, peraturan menteri dan aturan negara lainnya.
Secara administratif seluruh aturan ini bisa menjadi tolak ukur bagi
dosen atau calon dosen untuk memilin profesi dan meningkatkan
kemampuan diri dalam mengajar mahasiswa di perguruan tinggi
sesuai dengan bidang yang dikuasai, termasuk bahasa Arab. Akan
tetapi belum ditemukan secara khsusus aturan yang dikeluarkan
oleh pejabat terkait, apakah dalam bentuk undang-undang,
peraturan presiden, peraturan menteri dan lain-lain, terkait
penguasaan kompetensi dirumpun ilmu yang digeluti, dalam hal ini
bahasa Arab. Peneliti tidak menemukan satu aturanpun yang
menyatakan seorang dosen bahasa Arab di perguruan tinggi
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harus menguasai kemahiran berbahasa Arab yang empat
(mendengar, berbicara, membaca dan menulis) dengan baik
dengan alat ukur yang ditentukan oleh pemerintah, baik dosen
bahasa Arab dibawah naungan Kemenristek Dikti maupun dosen
bahasa Arab dibawah naungan Kemenag. Yang ada baru jenjang
akademik yang diraih seorang calon dosen. Calon dosen yang
akan mengajar untuk jenjang S1, minimal harus tamat jenjang S2,
dosen yang akan mengajar untuk jenjang S2, minimal harus tamat
pendidikan dijenjang S3 dan seterusnya. Sementara persyaratan
untuk menilai kompetensi kebahasaan yang dikuasai, hanya dilihat
dari nilai dari mata kuliah yang telah diambil dijenjang S1, S2 dan
S3, sementara untuk mengukur tingkat kemahiran berbahasa
praktis calon dosen belum ada alat ukurnya secara resmi yang
ditetapkan pemerintah.

Disamping memenuhi tata aturan dan sesuai dengan tata
hukum yang berlaku sebagaimana disebutkan diatas, dosen
bahasa Arab di Indonesia idealnya juga harus memiliki standar
kompetensi kebahasaan yang terukur sebelum yang bersangkutan
diterima untuk menjadi dosen di perguruan tinggi Indonesia. Atas
dasar pemikiran dan kondisi inilah peneliti merasa perlu untuk
merekomendasikan dibagian akhir tulisan ini agar dalom proses
penerimaan calon dosen yang ingin mengajar bahasa Arab perlu
untuk diuji tingkat kompetensi kebahasaan bahasa Arab yang
dikuasai. Menguasai kemahiran berbahasa yang empat, terukur
dan dapat dipertanggungjawabkan, dan dengan menggunakan
satu model tes/alat ukur yang disepakati bersama sebagai
sebagai barometer yang digunakan dalam seleksi penerimaan
calon dosen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlu upaya bersama dalam meningkatkan kompetensi dosen
bahasa Arab perguruan tinggi Indonesia, khsususnya
kompetensi akademik, kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan
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kompetensi kebahasaan. Keseluruhan  kompetensi  ini
diintegrasikan dalam bentuk kinerja ideal dosen bahasa Arab di
Indonesia.

2.Sistem penerimaan calon dosen di perguruan tinggi Indonesia
sudah diatur secara rinci melalui tata peraturan yang berlaku di
Indonesia, dalam bentuk undang-undang, peraturan presiden,
peraturan menteri dan aturan lainnya, yang secara
administratif seluruh aturan ini telah dijadikan tolak ukur bagi
dosen afau calon dosen yang ingin memilih profesi dosen
sebagai puilihan merek &Iw&ékerj

3.Belum dl’remukan see:fa khusus atur

ang dikeluarkan oleh

pejabat ’rerkol_b (p U versﬂros) terkait
kewaijiban seofd Kprus menguasai
dan memiliki k ngan baik, yang
terukur dzw enggunokon
satu model Q. Proses

niversitas
on “syarat
on seleksi
dn hanya

pener@gcn calon
negen swasta,
odml o’r

onesia, b0|
penerin o
menjod{ ‘

Saran : :" - ‘
1.Kepada porc untuk t I< puos
dengor‘(k mompu : |horopko au dan
berinisiatfif *dalom . me pe’ren5| diri;; hususnyo

kemompa&qﬁg\(b@haso Arab prok’rls )

2.Kepada pe rm’roh._f rQ_gon )gbﬁé'éll érimaan calon
dosen bahasa Arﬂb di perguruom ’rva,g “Indonesia, agar
membuat pola borG“doIq_JL?enmgg Olon dosen. Tes yang
sudah dilaksanakan selam aru hanya melihat kemampuan
dosen dibidang akademik dan pemenuhan persyaratan
administratif, akan tetapi perlu dibuatkan alat ukur lain untuk
melihat sejauhmana kemampuan dosen yang bersangkutan
menguasai bahasa Arab sebagai bidang studi yang akan
digjarkan di PT.

3.Kepada masing-masing perguruan tinggi yang memiliki program
studi bahasa Arab, agar mendorong para dosen untuk
menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari dengan
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para mahasiswa dan  teman sejawat, agar suasana
pembelajaran yang tercipta sesuai dengan harapan
pembelajaran bahasa Arab itu sendiri.
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